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Abstrak - Salah satu komplikasi pemberian terapi intravena adalah plebitis, sehingga
untuk mencegah plebitis diperlukan kepatuhan perawat dalam melakukan pemasangan
infus yang sesuai dengan Standar Prosedur Operasional (SPO). Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan kepatuhan perawat melaksanakan SPO pamasangan infus
dengan kejadian plebitis pada perawat di RSU Al-Islam H.M Mawardi Krian Sidoarjo.
Desain penelitian yang digunakan adalah cohart prospektif. Penelitian ini dilakukan pada
bulan Februari selama 1 bulan, perharinya akan dilakukan penelitian pada 1 — 2 responden.
Kemdian data yang diperoleh dari penelitian akan dianalisis dengan uji Chi-Square. Hasil
penelitian bahwa responden yang patuh melaksanakan SPO pemasangan infus yaitu
sebanyak 24 responden dengan presentase (72,7 %). Sedangkan yang kurang patuh
melaksanakan SPO pemasangan infus yaitu sebanyak 9 responden dengan presentase (27,3
%) dan kejadian plebitis sebesar 9 responden dengan presentase (27,3 %). Berdasarkan uji
Chi-Square ada hubngan antara kepatuhan perawat melaksanakan SPO pemasangan infus
dengan kejadian plebitis diperoleh (P Value = 0,0002). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa salah satu penyebab plebitis adalah Teknik aseptic (cuci tangan dan memakai
sarung tangan) yang sudah diatur dalam SPO pemasangan infus. Perawat juga perlu
meningkatkan kemahiran memasang infus dengan cara mengikuti pelatihan-pelatihan
kemahiran pemasangan infus, dan pada saat perekrutan karyawan diadakan tes skill
tindakan keperawatan termasuk pemasangan infus. Di samping itu perlu memberi
dukungan dan kebijakan untuk meningkatkan Pendidikan perawat serta penghargaan dan
sanksi sehingga menghasilkan kinerja yang baik.

Kata kunci: kepatuhan perawat, standar prosedur operasional plebitis
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Abstract - One of the complications of giving intravenous therapy is phlebitis, it is necessary for
nurses to comply with infusion in accordance with Standard Operating Procedures (SOP). This
study aimed to analyze the relationship between nurse compliance with SOP infusion with the
incidence of phlebitis for nurses at Al-Islam Hospital H.M Mawardi Krian Sidoarjo The research
design used prospective cohart. This research was conducted in February for a month, daily
research will be carried out on 1-2 respondents. Then the data obtained from the study will be
analyzed with the Chi-Square test. The results showed that the respondents who adhered to the
SOP for infusion were 24 respondents with a percentage (72.7%). Meanwhile, those who did not
comply with the SOP for infusion were 9 respondents (27.3%) and the incidence of phlebitis was
9 respondents (27.3%). Based on the Chi-Square test, there is a relationship between nurse
compliance to SOP infusion with the incidence of phlebitis (P Value = 0.0002). The results of
this study indicate that one of the causes of phlebitis is aseptic technique (hand washing and
wearing gloves) which has been regulated in the SOP for infusion. Nurses also need to improve
their infusion skills by participating in infusion skills training, and at the time of recruiting
employees, a skill test for nursing actions, including infusion, is held. In addition, it is necessary
to provide support and policies to improve nurse education as well as rewards and sanctions so
as to produce good performance.

Keywords: nurse compliance, standard operating procedures phlebitis

PENDAHULUAN

Pemasangan infus merupakan salah satu tindakan keperawatan yang dilakukan dengan cara
memasukkan cairan dan elektrolit, obat intravena serta nutrisi parenteral kedalam tubuh melalui
intravena (Maramis,2014). Terapi
intravenaberisikoterjadikomplikasilocalpadadaerahpemasangan,salahsatunya adalah plebhitis.
Menurut Nursalam (2011), plebhitis dapat disebabkan oleh teknik aseptic yang tidak benar
selama mencampurkan obat dan larutan atau saat penusukan. Dampak yang ditimbulkan bila
terjadi plebhitis adalah ketidaknyamanan pasien, menambah lama hari perawatan, dan akan
menambah biaya perawatan rumah sakit. Bagi mutu pelayanan rumah sakit akan menyebabkan
ijin operasional rumah sakit dicabut karena tingginya angka kejadian plebhitis beban kinerja
bertambah bagi tenaga kesehatan, dapat menimbulkan terjadinya tuntutan (malpraktek), dan juga
dapat menurunkan citra dan kualitas layanan rumah sakit (Darmadi, 2008). Untuk mencegah
terjadinya plebhitis diperlukan kepatuhan perawat melaksanakan pemasangan infus sesuai
dengan standar proseduroperasional.

Hasil evaluasi dari tahun 2019 hingga tahun 2020 tentang palaksanaan



pemasaanganinfusdiruangNeonatusRSUAIlIslamH.MMawardiKrianSidoarjo sebanyak 60% tidak
sesuai dengan standar prosedur operasional yang sudah dibuat oleh Komite Keperawatan rumah
sakit, hal tersebut menyebabkan
terjadinyaphlebitisyangberujungpadalamarawatinapyangmenjadimemanjang dan biaya yang
harus ditanggung pasien dan keluarga menjadi lebih besar. Hasil observasi yang dilakukan
terhadap 5 perawat yang melakukan tindakan
pemasanganinfusdiruangNeonatusRSUAlIslamH.MMawardiKrianSidoarjo
menunjukkanbahwa2(40%)perawatyangmematuhiSPOpemasanganinfusdan 3 (60%) perawat
yang tidak mematuhi SPO pemasangan infus. Hasil wawancara terhadap perawat yang tidak
mematuhi SPO pemasanagn infus menyatakan bahwa mereka kurang mematuhi SPO
pemasangan infus karena lupa, repot, terlalu formal, dan situasional. Kejadian ini yang mendasari
pentingnya masalah iniuntukditelitiagarperawatlebihmematuhiSPOyangtelahdibuatolehKomite
Keperawatan RSU H.M Mawardi Krian Sidoarjo sehingga dapat mengurangi terjadinya phlebitis
padapasien.

Mekanisme penerapan SPO terhadap tindakan pemasangan infus yang dilakukan perawat
terkadang kurang maksimal sehingga dapat menyebabkan
terjadinyaphlebitis.Upayayangdilakukanuntukmemperkecilkejadianphlebitis
bersumberpadakepatuhanperawatdalammelaksanakanpemasanganinfussesuai dengan SPO yang
sudah ditetapkan oleh rumah sakit. Adapun upayayang dilakukan untuk meningkatkan kepatuhan
perawat dalam melaksanakantindakan pemasangan infus agar tidak terjadi phlebitis dengan
diadakan pelatihan untuk meningkatan keahlian perawat dalam melakukan tindakan pemasangan
infus.  Pelatihan  tersebut  diharapkan  mampu  meningkatkan  perawat  dalam

melaksanakanpemasanganinfussesuaidenganSPOsehinggadapatmemperkecil kejadianphlebitis

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah cohort prospektif dnegna desai observasional
yang bersifat korelasional untuk mengkaji hubungan antara variabel (Nursalam, 2008). Pada
penelitianini akan dilihat adanya korelasi atau hubungan kepatuhan perawat melaksanakan SPO
pemasangan infus dengan kejadian plebitis di Ruang Neonatus RSU Al Islam H.M Mawardi

Krian Sidoarjo.



Berdasarkan studi pendahuluan, diperoleh jumlah Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh perawat di Ruang Neonatus RSU Al Islam H.M. Mawardi Krian sebesar 33 perawat.
Sampel dalam peneltian ini adalah sebagian dari perawat di IGD dan Ruang Neonatus di RSU Al
Islam H.M Mawardi Krian Sidoarjo, sampel diambil dari kriterial inklusi dan ekslusi sebagai
berikut:
a.Kriteria inklusi, Perawat yang bersedia menjadi responden dan semua perawat ruang Neonatus
yang memiliki kewenangan klinis memasang infus
b.Kriteria ekslusi, Perawat yang sedang cuti Hamil dan Perawat dengan masa keja kurang dari 6
bulan
Dalam proses pengolahan data terdapat langkah-langkah yang harus ditempuh. Setelah data
terkumpul, maka selanjutnya adalah pengolahan data. Data yang diperoleh dari penelitian akan di
analisis dengan uji Chi square dan diolah dengan bantuan perangkat lunak SPSS (Statistical
Product dan Service Solution). Yaitu 1. Editing, 2. Coding, 3. Scoring, 4. Proccessing, 5.
Cleaning, 6. Tabulating.

HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Jenis Kelamin di RSU Al-Islam

H.M. Mawardi Krian Sidoarjo

Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%0)
Laki-laki 17 51.5%
Perempuan 16 48.5%
Jumlah 33 100 %

Berdasarkan tabel diatas dapat di jelaskan bahwa sebagai besar perawat di RSU Al Islam
H.M. Mawardi Krian Sidoarjo berjenis kelamin laki-laki berjumlah 17 orang dengan

persentase (51.5%).



2. Karakteristik Responden berdasarkan Umur

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Umur di RSU Al-Islam H.M.

Mawardi Krian Sidoarjo

Umur (tahun) Jumlah Presentase (%)
21-35 18 54.5%
35-55 15 45.5 %

Jumlah 33 100 %

Berdasarkan tabel diatas dapat di jelaskan bahwa sebagai besar perawat di RSU Al Islam
H.M. Mawardi Krian Sidoarjo berumur 21-35 tahun berjumlah 15 orang dengan persentase
(45.5%) dan perawat yang berumur 36-55 tahun berjumlah 18 orang dengan persentase
(54.5%).
3. Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Pendidikan di RSU Al-Islam
H.M. Mawardi Krian Sidoarjo

Pendidikan Jumlah Presentase (%0)
DIl Keperawatan 22 66.7%
S1 Keperawatan 11 33.3%
Jumlah 33 100 %

Berdasarkan tabel diatas dapat di jelaskan bahwa sebagai besar perawat di RSU Al Islam
H.M. Mawardi Krian Sidoarjo jenjang pendidikan terakhir DIl Keperawatan berjumlah 22
orang dengan persentase (66.7%) dan perawat jenjang pendidikan terakhir S1 Keperawatan

berjumlah 11 orang dengan persentase (33.3%).



Karakteristik Responden berdasarkan Lama Kerja

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Lama Kerjadi RSU Al-Islam

H.M. Mawardi Krian Sidoarjo

Lama Kerja Jumlah Presentase (%0)
<1 Thn 5 15.2%
1-5 Tahun 14 42.4%
>5 Tahun 14 42.4%
33 100 %

Berdasarkan tabel diatas dapat di jelaskan bahwa sebagai besar perawat di RSU Al Islam
H.M. Mawardi Krian Sidoarjo berdasarkan lama kerja < 1 Tahun berjumlah 5 orang dengan
persentase (15.2%), perawat lama kerja < 1-5 Tahun berjumlah 14 orang dengan persentase

(42.4%), dan perawat lama kerja >5 Tahun berjumlah 14 orang dengan persentase (42.4%).
Karakteristik Responden berdasarkan Status Pegawai

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Status Pegawaidi RSU H.M.

Mawardi Krian Sidoarjo

Status Pegawai Jumlah Presentase (%)
Tetap 22 66.7 %
Tidak tetap 11 33.3%
Jumlah 33 100 %

Berdasarkan tabel diatas dapat di jelaskan bahwa sebagai besar perawat di RSU Al Islam
H.M. Mawardi Krian Sidoarjo yang bersetatus pegawai tetap berjumlah 22 orang dengan
persentase (66.7%) dan perawat bersatatus pegawai tidak tetap berjumlah 11 orang dengan

persentase (33.3%).



6. Karakteristik Responden berdasarkan Kepatuhan Standart Prosedur Operasional (SPO

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Kepatuhan SOP

Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%)
Patuh 24 72.7%
Tidak Patuh 9 27.3%
Jumlah 33 100 %

Berdasarkan tabel diatas dapat di jelaskan bahwa sebagai besar perawat di RSU Al Islam
H.M. Mawardi Krian Sidoarjo yang patuh terhadap pelaksanaan SPO berjumlah 24 orang
dengan persentase (72.7%) dan perawat yang tidak patuh terhadap pelaksanaan SPO

berjumlah 9 orang dengan persentase (27.3%).

7. Karakteristik Responden berdasarkan Kejadian Plebitis

Tabel 7 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Kejadian Plebitis

Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%0)
Tidak Terjadai Plebitis 24 72.7%
Terjadi Plebitis 9 22.3%
Jumlah 33 100 %

Berdasarkan tabel diatas dapat di jelaskan bahwa sebagai besar perawat di RSU Al Islam
H.M. Mawardi Krian Sidoarjo yang tidak terjadi phlebitis berjumlah 24 orang dengan

persentase (72.7%) dan perawat yang terjadi plebitis berjumlah 9 orang dengan persentase

(22.3%).




8. Karakteristik Frekuensi Responden berdasarkan Hubungan Kepatuhan Perawat

Melaksanakan Standart Prosedur Operasional (SPO) dengan Kejadian Plebitis

Tabel 4.8 Karakteristik Frekuensi Responden berdasarkan Hubungan Kepatuhan

Perawat Melaksanakan (SPO) dengan Kejadian Plebitis

Plebitis
Keterangan Tidak Terjadi Terjadi Total Presentase (%)
Plebitis Plebitis
- Patuh 18 6 24 72,7%
§ Tidak Patuh 7 2 9 271,3%
Total (Jumlah) 25 8 33 100 %

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa hubungan kepatuhan perawat
melakasanakan SPO pemasangan infuse di ruangneonatus RSU Al Islam H.M. Mawardi
Krian Sidoarjo dengan kejadian plebitis total sebanyak 25. dimana perawat yang patuh
dalam melaksanakan SPO sehingga tidak terjadi Plebitis sebanyak 18 orang perawat dan 7

orang perawat yang tidak patuh dalam melaksanakan SPO akan tetapi tidak terjadi plebitis.

Sedangkan hubungan kepatuhan perawat melakasanakan SPO pemasangan infuse di
ruangneonatus RSU Al Islam H.M. Mawardi Krian Sidoarjo dengan kejadian plebitis total
sebanyak 9 dimana perawat yang patuh dalam melaksanakan SPO sehingga terjadi Plebitis
sebanyak 6 orang perawat dan 2 orang perawat yang tidak patuh dalam melaksanakan SPO
akan tetapi terjadi plebitis. Uji Chi Square diperoleh perbandingan nilai kepatuhan dengan
kejadian phlebitis adalah 8.162 dengan p-value 0.021< 0.05 maka dapat diartikan bahwa ada

hubungan kepatuhan dengan kejadian phlebitis

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepatuhan perawat adalah perilaku perawat sebagai
seorang professional terhadap suatu anjuran, prosedur atau peraturan yang harus dilakukan atau
ditaati. Jenis kelamin tidak ada hubungan kepatuhan perawat melaksanakan standart prosedur

operasional pemasangan infus di ruang neonatus RSU Al Islam H.M Mawardi Krian Sidoarjo.



Hal ini diartikan bahwa jenis kelamin laki-laki maupun jenis kelamin perempuan tidak memiliki
pengaruh terhadap pelaksanaan Standart Prosedur Operasional karena dalam pemasangan
tergantung dengan skill dari setiap perawat dimana jenis kelamin merupakan kelompok yang
terbentuk dalam suatu spesies.

Umur memiliki ~ hubungan kepatuhan perawat melaksanakan standart prosedur
operasional pemasangan infus di ruang neonatus RSU Al Islam H.M Mawardi Krian Sidoarjo.
Hal ini diartikan bahwa dengan umur yang muda diyakini memiliki skill dan knowledge yang
dibilang kurang matang matang dalam berfikir dan bekerja karena dilihat dari pengalamn-
pengalaman yang didapat dari tindakan di rumah sakit seperti patuh pada SOP pemasangan
infuse belum banyak dibandingkan dengan perawat yang sudah berusia lebih tua. Usia akan
mempengaruhi jiwa seseorang yang menerima untuk mengolah kembali pengertian-pengertian
atau tanggapan, sehingga dapat dilihat bahwa semakin tinggi usia seseorang, maka proses

pemikirannya untuk bekerja melakukan tindakan di rumah sakit lebih matang

Tingkat pendidikan memilki hubungan kepatuhan perawat melaksanakan standart
prosedur operasional pemasangan infus di ruang neonatus RSU Al Islam H.M Mawardi Krian
Sidoarjo. Hal ini diartikan bahwa tingkat pendidikan Semakin tinggi pendidikan, maka
seharusnya semakin banyak informasi yang akan diterima. Tetapi pada saat penelitian didapatkan
perawat yang sudah S1 Keperawatan masih ada yang tidak patuh, dibandingkan perawat D3
Keperawatan. Hal ini memberikan gambaran bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan belum
tentu dapat dikaitkan dengan kepatuhan pada perawat yang melakukan pemasangan infus yang
sesuai SOP

lama kerja memilki hubungan kepatuhan perawat melaksanakan standart prosedur
operasional pemasangan infus di ruang neonatus RSU Al Islam H.M Mawardi Krian Sidoarjo.
Hal ini diartikan bahwa dengan memiliki lama kerja dapat menentukan tindakan perawat dengan
patuh dalam melaksanakan SPO pemasangan infus yang dipengaruhi masa kerja bahwa makin
lama masa kerja perawat makin terampil dan makin berpengalaman dalam melaksanakan
pekerjaan sehingga hasil kinerja yang dilakukan lebih produktif. Masa kerja yang baru tersebut
belum banyak pengetahuan-pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki dibandingkan dengan
perawat yang sudah bekerja lama. Sehingga banyak perawat yang meremehkan dan bekerja
dengan asalasalan tanpa menggunakan SOP yang sudah ditetapkan oleh rumah sakit pada saat

melakukan tindakan seperti pemasangan infus.



Status Pegawai tidak memilki hubungan kepatuhan perawat melaksanakan standart
prosedur operasional pemasangan infus di ruang neonatus RSU Al Islam H.M Mawardi Krian
Sidoarjo. Hal ini diartikan bahwa dengan meskipun satus pegawai tetap atau tidak tetap tidak ada
pengaruhnya terhadap kepatuhan melaksanakan standart prosedur operasional pemasangan
infuse karena plibitis terjadi ketika pasien memiliki kelainan.Seorang perawat berstatus tetap
harus memiliki dasar pengetahuan tentang berbagai teori yang berkaitan dengan terapi infus. Hal
ini akan memengaruhi dalam perilakunya, terutama tentang prinsip-prinsip yang berkaitan
dengan protokol pelaksanaan serta implementasi untuk pencegahan komplikasi

Pemasangan infus memerlukan pengawasan dan pemantauan yang khusus dari perawat
dan dokter dirumah sakit mengingat salah satu komplikasinya adalah terjadinya phlebitis pada
tempat pemasangan. Phlebitis akan meningkatkan resiko infeksi pada pasien dan meningkatkan
jumlah lama perawatan. Untuk mengendalikan kejadian phlebitis maka pemasangan infus harus
mengikuti SOP yang telah diberlakukanSemakin jauh jarak pemasangan infuse dari sendi maka
resiko terjadinya plebitis akan semakin meningkat. Hal ini dapat disebabkan karena kurangnya
fikasasi dan dekatnya selang kanul dengan persendian lainnya. Berdasarkan hasil observasi
peneliti, responden yang mengalami plebitis skala 0 sebanyak 24 orang (72,7 %), dengan ciri-ciri

tidak ada nyeri.

Berdasarkan hasil data tersebut didapatkan mayoritas pasien yang dilakukan pemasangan
infuse tidak terjadi plebitis karena terjadi pada skala 0, hal ini disebabkan sebagian perawat
dalam melaksanakan pemasangan infuse perawat telah patuh dengan SPO yang berlaku di
Rumah Sakit seperti pertimbangan anatomi vena, pertimbangan terapi, pertimbangan pasien,
memulai terapi infus dengan benar sehingga mayoritas pasien yang terpasang infus tidak terjadi
plebitis.

Dari hasil observasi yang dilakukan penyebab lain yang menjelaskan mengapa mayoritas
pasien yang dilakukan pemasangan infus tidak terjadi plebitis adalah pasien yang dipasang infus
baru satu hari, pasien tersebut tidak mendapatkan obat pekat, dan juga tidak mendapatkan cairan
yang pekat juga, kanul kateter sudah diganti di hari ketiga, perawat telah melakukan tehnik

aseptic (cuci tangan dengan memakai sarung tangan).

Kejadian plebitis di RSU Al-Islam H.M Mawardi Krian Sidoarjo menunjukkan bahwa sebagian

besar tidak mengalami plebitis. Hal tersebut dikarenakan pemasangan infus perawat masih sama



besar tidak patuh dengan yang patuh terhadap SPO pemasangan infus yang telah ditetapkan di

rumah sakit.

Semakin jauh jarak pemasangan infuse dari sendi maka resiko terjadinya plebitis akan
semakin meningkat. Hal ini dapat disebabkan karena kurangnya fikasasi dan dekatnya selang
kanul dengan persendian lainnya. Berdasarkan hasil observasi peneliti, responden yang
mengalami plebitis skala 0 sebanyak 24 orang (72,7 %), dengan ciri-ciri tidak ada nyeri.

Berdasarkan hasil data tersebut didapatkan mayoritas pasien yang dilakukan pemasangan
infuse tidak terjadi plebitis karena terjadi pada skala 0, hal ini disebabkan sebagian perawat
dalam melaksanakan pemasangan infuse perawat telah patuh dengan SPO yang berlaku di
Rumah Sakit seperti pertimbangan anatomi vena, pertimbangan terapi, pertimbangan pasien,
memulai terapi infus dengan benar sehingga mayoritas pasien yang terpasang infus tidak terjadi

plebitis.

Dari hasil observasi yang dilakukan penyebab lain yang menjelaskan mengapa mayoritas
pasien yang dilakukan pemasangan infus tidak terjadi plebitis adalah pasien yang dipasang infus
baru satu hari, pasien tersebut tidak mendapatkan obat pekat, dan juga tidak mendapatkan cairan
yang pekat juga, kanul kateter sudah diganti di hari ketiga, perawat telah melakukan tehnik
aseptic (cuci tangan dengan memakai sarung tangan).Kejadian plebitis di RSU Al-Islam H.M
Mawardi Krian Sidoarjo menunjukkan bahwa sebagian besar tidak mengalami plebitis. Hal
tersebut dikarenakan pemasangan infus perawat masih sama besar tidak patuh dengan yang patuh
terhadap SPO pemasangan infus yang telah ditetapkan di rumah sakit.

Dengan perawat patuh pada SPO pemasangan infus (melakukan tehnik aseptic) maka transmisi
mikroorganisme pada daerah penusukan infus tidak terjadi, sehingga tidak terjadi plebitis pada
pasien yang dilakukan pemasangan infus oleh perawat, sesuai dengan teori yang dikemukakan
oleh Brunner & Suddarth (2002). Plebitis bisa disebabkan karena iritasi kimia, iritasi mekanik
dan fisik, iritasi bacterial (Hingawati & Rohani, 2010).

Hasil penelitian masih terdapat responden yang patuh dalam melaksankan SPO
pemasangan infus namun terjadi plebitis. Hal ini dikarenakan beberapa factor antara lain jenis
cairan yang digunakan terlalu pekat seperti kalium klorida, lokasi penusukan, dan ukuran kateter
terlalu besar. Selain itu juga mendapatkan responden yang tidak patuh dalam melaksanakan SPO
pemasangan infus namun tidak terjadi plebitis, hal ini dapat dilihat dari lemar observasi prosedur

tindakan pemasangan infus.Didapatkan bahwa perawat melakukan prosedur tindakan pada poin-



poin awal dan akhir pelaksanaan prosedur seperti memperkenalkan diri, dan menutup tirai.
Dengan demikian hal ini tidak dipengaruhi pada kejadian plebitis.Semakin baik perawat dalam
melaksanakan pemasangan infus sesuai SPO maka semakin kecil pula kejadian plebitis pada
pasien. Perawat professional yang bertugas dalam memberikan pelayanan kesehatan tidak
terlepas dari kepatuhan perilaku perawat dalam setiap tindakan procedural yang bersifat invasive
seperti halnya pemasangan infus.aspek pengetahuan merupakan dominan yang sangat penting
untuk terbentuknya perilaku seseorang dimana semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang
akan dapat mempengaruhi pola pikir dan sikap terhadap sesuatu, hal ini akan mempengaruhi
perubahan perilaku. Sehingga pengetahuan yang baik maka menimbulkan perilaku yang penuh
terhadap sesuatu, yaitu dengan pengetahuan yang baik maka akan patuh melaksanakan standar
prosedur operasional pemasangan infus dibandingkan dengan perawat yang tidak patuh
melaksanakan standar prosedur pemasangan infus hal ini disebabkan karena dengan pengetahuan
yang baik, seseorang atau responden memiliki kemampuan sintesis dan evaluasi dalam
menjawab kuesioner yang diberikan. Pengetahuan yang baik juga akan menyebabkan seseorang

akan patuh.

KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dari hasil penelitian, maka peneliti menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Ada hubungan yang signifikan (bermakna) antara kepatuhan perawat dalam melaksanakan
standar prosedur operasional pemasangan infus dengan kejadian plebitis di RSU Al-Islam
H.M Mawardi Krian Sidoarjo

2. Distribusi frekuensi kejadian plebitis pada pasien yang terpasang infus di Ruang Neonatus
RSU Al-Islam H.M Mawardi Krian Sidoarjo sebagian besar responden tidak mengalami
plebitis.

3. Kepatuhan melaksanakan SPO pemasangan infus sebagian perawat patuh dan sebagian

perawat tidak patuh.
Saran
1. Bagi llmu Keperawatan

Pentingnya standar prosedur operasional sebagai panduan perawat pada saat melakukan



suatu tindakan pemasangan infus terhadap pasien sangat terdampak terhadap terjadinya
plebitis, sehingga kepatuhan perawat dalam melaksanakan standar prosedur operasional
harus dipatuhi pada praktek atau bekerja di rumah sakit.

2. Bagi Rumah Sakit
Bagi instansi tempat berjalannya penelitian ini diharapkan untuk dilakukan evaluasi kepada
seluruh perawat RSU Al-Islam H.M Mawardi Krian Sidoarjo tindakan pencegahan
terjadinya plebitis khususnya kepatuhan terhadap SPO pemasangan infus guna menekan
angka kejadian plebitis di rumah sakit.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat menyempurnakan penelitian mengenai factor-

faktor penyebab terjadinya plebitis dengan menganalisa lebih banyak factor penyebab
plebitis yang belum diteliti dengan sampel yang cukup.
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